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Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Media massa dalam bentuk jamak merujuk pada sebuah alat komunikasi 

terbuka dan terorganisir dalam jarak jauh, ditunjukan pada banyak orang dalam 

waktu singkat. Terminilogi ini lahir pada awal abad ke 20 untuk menggambarkan 

yang fenomena industrialisme dan demokrasi populer yang ditandai dengan 

perpindahannya masyarakat ke kota-kota (McQuail, 2011, h.4). 

Media baru bukan lagi suatu hal yang asing bagi kehidupan masayarakat 

Indonesia. Jumlah orang yang dapat mengakses informasi dari internet terus 

bertambah seiring dengan perkembangan arus informasi tanpa henti. Dengan 

teknologi, semua orang dapat mengakses dan mendapatkan informasi secara 

cepat, tanpa mengenal batas-batas wilayah dan batasan waktu.  

Namun, kecepatan informasi yang didapat juga dapat menimbulkan 

kekhawatiran, karena informasi yang diterima  dapat mengandung unsur positif 

ataupun negatif di dalamnya. Seiring dengan perkembangan kebebasan pers, 

media juga dituntut untuk berkembang pesat seperti sekarang ini. Media massa 

yang dulu hanya bersifat satu arah, seperti media cetak, televisi, dan radio, 

sekarang media melahirkan media baru yaitu media online. 

 Bungin (2006, h.136) mengatakan media baru yang lahir ini bukan media 

yang sama sekali berbeda dengan media konvensional. New media atau internet 

merupakan sebuah bentuk konvergensi dari beberapa teknologi penting terdahulu 

seperti komputer, televisi, dan telepon. Oleh karena itu, new media yang lahir 

karena internet bisa dikatakan media yang unik, karena mampu menggabungkan 

foto, video, teks, dan alat telekomunikasi menjadi satu perangkat. 

 Menurut Ishwara (2011, h.16) khususnya keluarga muda di Indonesia, 

mereka lebih memilih untuk mempercayakan informasi pada media online karena 

media online memiliki sifat kepraktisan, kemudahan, dan kemurahan bagi 
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penggunanya. Tak heran, apabila saat ini banyak media-media tradisional seperti 

surat kabar, majalah, dan “semimodern”, seperti radio dan televisi, harus 

melengkapi dirinya dengan situs berita online, untuk mengisi percepatan 

informasi yang disampaikan dengan penuh kompetisi seperti sekarang ini 

(Haryanto, 2014, h.4). 

 Berita online merupakan perluasan dari jurnalisme surat kabar, walaupun 

berita online itu sendiri juga semakin berkembang ke arah yang baru dengan 

kemampuan yang baru atas konten dan bentuk (McQuail, 2011, h.44). Jurnalis 

media memang memiliki tantangan baru pada saat ini, jurnalis media harus 

membuat sebuah produk jurnalistik dengan cara pengumpulan data yang lebih 

cepat, lebih bebas, dan lebih murah (Ishwara, 2011, h.14). 

 Adapun kelebihan jurnalisme online dibanding dengan media lain. Seperti 

yang diungkapkan Richard Craig (2005, h.8) dalam buku Online Journalism 

antara lain : 

1. Dapat di-update secara langsung 

2. Dapat menyertakan foto, video, dan audio dari peristiwa 

3. Dapat meliput berita secara langsung 

4. Dapat memberikan berita lebih dalam dibandingkan media penyiaran. 

Walaupun jurnalisme online memiliki perbedaan mendasar dengan media 

pendahulunya, namun jurnalisme online tetap mematuhi elemen dan nilai berita. 

Menurut Jay Rosen dalam Jones dan Salter (2012, h.11) mengatakan bahwa 

jurnalis harus memiliki hubungan yang mendalam dengan publik atau masyarakat. 

Beberapa proyek jurnalisme publik, jurnalis menulis bersama masyarakat dalam 

focus group yang berarti jurnalisme berlangsung sebagai upaya kolektif dan 

kolaboratif. 

Dengan ini maka, jurnalisme online melahirkan terbentuknya Citizen 

Journalism. Citizen Journalism diindetifikasi warga biasa yang tidak terlatih 

sebagai wartawan profesional, namun dengan peralatan teknologi informasi yang 

dimilikinya bisa menjadi saksi mata atau peristiwa yang terjadi disekitarnya, 
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meliput, mencatat, mengumpulkan, menulis, dan menyiarkan di media online 

(Pepih Nugraha, 2012, h.18). 

Meskipun internet bebas digunakan tanpa ada batasan ruang dan waktu, 

namun ada etika di internet atau Netiquette (Network Etiquette), yakni semacam 

tatakrama dalam menggunakan internet. Berikut adalah beberapa etika menulis di 

Internet atau media online menurut Kung & Picard dan Towse (2008, h.4) : 

1. Tidak mengandung unsur SARA  

Tulisan tidak boleh mengandung SARA, maksudnya adalah didalam 

tulisan tidak boleh ada tindakan dan pandangan yang didasarkan pada 

sentimen identitas yang menyangkut keturunan, agama, kebangsaan, 

golongan dan suku.  

2.  Mencantumkan sumber tulisan  

Dalam menulis di Internet (media online) apabila kita mengutip tulisan 

orang lain, harus mencantumkan sumber atau referensi tulisan hal tersebut 

untuk menghindari tindakan plagiat dan memberikan penghargaan kepada 

peneliti asli dari tulisan yang dikutip.  

3. Menggunakan EYD yang baik dan benar.  

Kode etik Jurnalistik Online Indonesia baru disahkan oleh Dewan Pers 

pada 3 Februari 2012. Nama resmi kode etik jurnalistik bagi praktisi media 

online adalah Pedoman Pemberitaan Media Siber (PPMS) (Romli, 2012 

:45). PPMS tetap mengacu pada kepada UU No 40 Tentang Pers dan Kode 

Etik Jurnalistik Indonesia (KEJI). Berikut adalah Pedoman Pemberitaan 

Media Siber (PPMS) yang diintisarikan dari buku Jurnalistik Online 

(Romli, 2012 : 46 – 51) :  

1. Ruang Lingkup  

a.Media Siber adalah segala bentuk media yang menggunakan wahana 

internet dan melaksanakan kegiatan jurnalistik 

b.Isi buatan pengguna adalah segala isi yang dibuat atau dipublikasikan 

oleh pengguna media siber, antara lain artikel, gambar, komentar, suara, 

video melalui blog, forum, website, komentar pembaca, dan bentuk lain.  
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2. Verifikasi dan Keberimbangan Berita  

a. Pada prinsipnya, setiap berita harus melalui verifikasi  

b. Berita yang dapat merugikan pihak lain memerlukan verifikasi pada 

berita yang sama untuk memenuhi prinsip akurasi dan keberimbangan  

c. Ketentuan dalam butir (a) di atas dikecualikan, dengan syarat :  

- Berita benar-benar mengandung kepentingan publik yang sangat 

mendesak;  

- Sumber berita yang pertama adalah sumber yang jelas disebutkan 

identitasnya, kredibel, dan kompeten;  

- Subyek berita yang harus dikonfirmasi tidak diketahui keberadaannya 

dan atau tidak dapat diwawancarai.  

- Media memberikan penjelasan kepada pembaca bahwa berita tersebut 

masih memerlukan verifikasi lebih lanjut yang diupayakan dalam waktu 

secepatnya. Penjelasan dimuat pada bagian akhir dari berita yang sama, di 

dalam kurung dan menggunakan huruf miring.  

3. Isi buatan pengguna  

a. Media siber wajib mencantumkan syarat dan ketentuan mengenai isi 

buatan pengguna yang tidak bertentangan dengan UU No 40 tahun 1999 

tentang Pers dan Kode Etik Jurnalistik, yang ditempatkan secara terang 

dan jelas.  

b. Media siber mewajibkan setiap pengguna untuk melakukan registrasi 

keanggotaan dan melakukan proses log-in terlebih dahulu untuk dapat 

mempublikasikan semua bentuk isi buatan pengguna. Ketentuan mengenai 

log-in akan diatur lebih lanjut.  

c. Dalam registrasi tersebut, media siber mewajibkan pengguna 

memberikan persetujuan tertulis bahwa isi buatan pengguna yang 

dipublikasikan :  

- Tidak memuat isi bohong, fitnah, sadis, dan cabul;  

- Tidak memuat isi yang mengandung prasangka dan kebencian terkait 

SARA, serta menganjurkan kekerasan;  
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- Tidak memuat isi diskriminatif atas dasar perbedaan jenis kelamin dan 

bahasa, serta tidak merendahkan martabat orang lemah, miskin, sakit, 

cacat jiwa, atau cacat jasmani.  

d. Media siber memiliki kewenangan mutlak untuk mengedit atau 

menghapus isi buatan pengguna yang bertentangan dengan butir (c).  

e. Media siber wajib menyediakan mekanisme pengaduan isi buatan 

pengguna yang dinilai melanggar ketentuan butir (c). Mekanisme tersebut 

harus disediakan di tempat yang dengan mudah dapat diakses pengguna.  

f. Media siber wajib menyunting, menghapus, dan melakukan koreksi 

setiap isi buatan pengguna yang dilaporkan dan melanggar ketentuan butir 

(c), sesegera mungkin secara proporsional selambat-lambatnya 2 x 24 jam 

setelah pengaduan diterima.  

g. Media siber yang telah memenuhi ketentuan pada butir (a), (b), (c), dan 

(f) tidak dibebani tanggung jawab atas masalah yang ditimbulkan akibat 

pemuatan isi yang melanggar ketentuan pada butir (c)/  

h. Media siber bertanggungjawab atas isi buatan pengguna yang 

dilaporkan bila tidak mengambil tindakan koreksi setelah batas waktu 

sebagaimana tersebut pada butir (f).  

4. Ralat, koreksi, dan hak jawab  

a. Ralat, koreksi, dan hak jawab mengacu pada UU Pers, Kode Etik 

Jurnalistik, pedoman hak jawab yang ditetapkan Dewan Pers.  

b. Ralat, koreksi, dan atau hak jawab wajib ditautkan pada berita yang 

diralat, dikoreksi, atau diberi hak jawab.  

c. Di setiap berita ralat, koreksi, dan hak jawab wajib dicantumkan waktu 

pemuatan ralat, koreksi, atau hak jawab.  

d. Bila suatu berita media siber tertentu disebarluaskan media siber lain, 

maka:  

- Tanggungjawab media siber pembuat berita terbatas pada berita yang 

dipublikasikan di media siber tersebut atau media siber yang berada di 

bawah ototitas teknisnya;  
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- Koreksi berita yang dilakukan oleh sebuah media siber, juga harus 

dilakukan oleh media siber lain yang mengutip berita dari media siber 

yang dikoreksi itu;  

- Media yang menyebarluaskan berita dari sebuah media siber dan tidak 

melakukan koreksi atas berita sesuai yang dilakukan oleh media siber 

pemilik dan atau pembuat berita tersebut, bertanggungjawab penuh atas 

semua akibat hukum dari berita yang tidak dikoreksinya itu.  

e. Sesuai dengan Undang-Undang Pers, media siber yang tidak melayani 

hak jawab dapat dijatuhi sanksi hukum pidana denda paling banyak 

Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah).  

5. Pencabutan Berita  

a. Berita yang sudha dipublikasikan tidak dapat dicabut karena alasan 

penyensoran dari pihak luar redaksi, kecuali terkait masalah SARA, 

kesusilaan, masa depan anak, pengalaman traumatik korban atau 

berdasarkan pertimbangan khusus lain yang ditetapkan Dewan Pers.  

b. Media siber lain wajib mengikuti pencabutan kutipan berita dari media 

asal yang telah dicabut.  

c. Pencabutan berita wajib disertai dengan alasan pencabutan dan 

diumumkan kepada publik.  

6. Iklan  

a. Media siber wajib membedakan dengan tegas antara produk berita dan 

iklan.  

b. Setiap berita/artikel/isi yang merupakan iklan dan atau isi berbayar 

wajib mencantumkan keterangan “advertorial”, “iklan”, “ads”, 

“sponsored”, atau kata lain yang menjelaskan bahwa berita/artikel/isi 

tersebut adalah iklan.  

7. Hak cipta  

Media siber wajib menghormati hak cipta sebagaimana diatur dalam 

perundang-undangan yang berlaku. 33  

8. Pencantuman pedoman  

Media siber wajib mencantumkan Pedoman Pemberitaan Media Siber ini 

di medianya secara terang dan jelas. 
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9. Sengketa  

Penilaian akhir atas sengketa mengenai pelaksanaan Pedoman 

Pemberitaan Media Siber ini diselesaikan oleh Dewan Pers.   

 

Selain memiliki kode etik jurnalistik dalam media online, media online 

juga harus tetap menjaga sebuah hak cipta milik orang lain. Sejarah 

perkembangan istilah Hak Cipta (bahasa Indonesia yang lazim dipakai sekarang 

untuk copyright) pada awal mulanya istilah yang dikenal adalah hak pengarang 

sesuai dengan terjemahan harafiah bahasa Belanda auteursrecht (Damian, 2014, 

h.117). 

Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta adalah 

hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif 

setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi 

pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Hak Cipta 

berlaku pada berbagai jenis karya seni atau karya cipta atau "ciptaan". Ciptaan 

tersebut dapat mencakup puisi, drama, serta karya tulis lainnya, film, karya-karya 

koreografis (tari, balet, dan sebagainya), komposisi musik, rekaman suara, 

lukisan, gambar, patung, foto, perangkat lunak komputer, siaran radio dan televisi, 

dan (dalam yurisdiksi tertentu) Desain Industri. Hak Cipta merupakan salah satu 

jenis Hak Kekayaan Intelektual, namun Hak Cipta berbeda secara mencolok dari 

Hak Kekayaan Intelektual lainnya seperti paten yang memberikan hak monopoli 

atas penggunaan invensi karena Hak Cipta bukan merupakan hak monopoli untuk 

melakukan sesuatu, melainkan hak untuk mencegah orang lain yang 

melakukannya. 

Di Indonesia banyak perusahaan yang melahirkan media online, salah 

satunya adalah Liputan6.com. Liputan6.com yang memiliki slogan Aktual, Tajam, 

dan Terpercaya, memberikan beragam informasi melalui berbagai macam kanal 

seperti News, Bisnis, Health, Showbiz, Bola, Tekno, Lifestyle, Global, Otomotif, 

TV, Photo, Video, Citizen6, Regional, Pilkada, Forum.  

Citizen6 memang menjadi salah satu kanal aktif untuk mengajak 

masyarakat. Citizen6 merupakan portal komunitas untuk mewadahi informasi, ide 
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dan pendapat setiap warga masyarakat yang dituangkan berupa tulisan, foto, 

maupun video sehingga tersebar ke khalayak secara luas.  

Dalam kesempatan kerja magang di Liputan6.com, penulis ditempatkan 

pada kanal Citizen6 sebagai rewriting dan translator. Pekerjaan sebagai rewriting 

adalah mengubah kembali tulisan secara keseluruhan, dengan menggunakan data 

dari naskah sebelumnya. Hal ini juga memungkinkan untuk menambah atau 

melengkapi data dari sumber lain (Siregar, 1998, h.98). 

Penulis juga banyak mempelajari proses kerja magang sebagai jurnalisme 

online yang membangun komunikasi langsung dengan masyarakat yang menjadi 

unsur penting dari jurnalisme online. 

1.2 Tujuan Kerja Magang 

 Penulis melakukan praktik kerja magang dengan tujuan : 

a) Mengambil kesempatan untuk mengaplikasikan ilmu yang telah didapat 

oleh penulis selama berkuliah ke dalam dunia kerja, seperti proses menulis 

berita di media online. 

b) Mempesiapkan diri supaya bisa bekerja secara profesional. 

c) Untuk lebih mengenal dunia kerja yang sebenarnya. 

d) Menambah pengalaman penulis dengan bekerja di sebuah media online. 

e) Untuk menyelesaikan mata kuliah magang di Universitas Multimedia 

Nusantara. 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksana Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Pelaksanaan kerja magang dilakukan selama dua bulan dari 7 

Maret  hingga 4 Mei 2016. Kantor yang menjadi tempat melaksanakan 

kerja magang penulis berlokasi di SCTV Tower lantai 14, Jalan Asia 

Afrika Lot. 19, Senayan City. 

Penulis juga bekerja selama lima hari dalam seminggu yakni Senin 

hingga Jumat. Waktu kerja magang pun disesuaikan dengan jam kantor 
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yakni selama sembilan jam, yang dihitung mulai dari jam masuk penulis 

hingga jam istirahat. Penulis biasanya datang sekitar pukul 09.00 hingga 

18.00. 

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Awalnya, penulis ingin melakukan praktik kerja magang di sebuah 

perusahaan media cetak tepatnya di majalah untuk memperdalam ilmu 

dalam tulis menulis. Penulis juga lebih senang mempelajari dan 

mengetahui  kesehatan atau pertumbuhan ibu dan anak dalam salah satu 

perusahaan majalah Gramedia. Penulis telah mengirim surat pengantar 

kerja magang beserta Curriculum Vitae (CV) ke beberapa perusahaan 

majalah seperti Nakita magazine, Femina magazine, Bobo, dan HAI 

magazine. Setelah menunggu selama dua minggu, tidak ada satu pun 

perusahaan yang memberikan jawaban kepada penulis. 

Langkah berikutnya, penulis kembali mengajukan surat pengantar 

kerja magang beserta CV di stasiun radio yaitu Women Radio. Setelah 

menunggu, Women Radio memberikan penjelasan bahwa perusahaan 

mereka menerima penulis tapi pada bulan April 2016. Dikarenakan waktu 

yang tidak cukup bagi penulis untuk menulis laporan magang, penulis 

mengambil langkah untuk mencari perusahaan lain. 

Akhirnya, penulis meminta bantuan teman dari salah satu 

perusahaan media online di Jakarta, yaitu Liputan6.com. Tepat 3 Maret 

2016, penulis mendapat panggilan ke kantor untuk melakukan wawancara. 

Pihak HRD juga meminta penulis untuk langsung membawa surat 

pengantar kerja magang, portofolio serta CV penulis. Setelah melakukan 

beberapa tahap wawancara, dihari yang sama penulis langsung dinyatakan 

diterima di perusahaan tersebut. Penulis pun langsung menerima karena 

penulis berfikir bahwa perusahaan ini adalah salah satu perusahaan yang 

lumayan terkenal di mata masyarakat. Walaupun, penulis merasa belum 

mendapatkan banyak pengetahuan menulis di media online tapi penulis 

ingin mengasah kemampuan menulis dalam berita online. 
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Pihak HRD Liputan6.com memberitahukan penulis untuk mulai 

bekerja pada 7 Maret 2016 hingga 4 Mei 2016. Penulis bekerja di 

Liputan6.com dalam kanal Citizen6 sebagai writer atau translator. Setelah 

diterima, penulis juga mengurus surat dari Liputan6.com yang menyatakan 

bahwa penulis telah diterima magang di media tersebut, untuk ditukarkan 

ke BAAK dengan KM 03 hingga KM 07. Dalam pelaksanaan kerja 

magang, penulis dibimbing langsung oleh Manager Citizen6 yaitu Bapak 

Karmin. 

Kerja magang yang telah ditempuh penulis selama 2 bulan, maka 

penulis mengurus kelengkapan KM 03 sampai KM 07 pada 24 Maret  

2016 sesuai dengan kesepakatan ketua bimbingan lapangan.   
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